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Abstract

This study aims to analyze the influence of the Team Games Tournament learning
model on the locomotor motion of elementary school students on MI Panyingkiran
students. The method used is quantitative (pre-experimental) with a one-group pretest-
posttest design. The research sample consisted of 14 grade III students who participated
in learning with the Team Games Tournament model for 6 weeks with a learning
frequency of twice per week. Data were measured using walking, running and jumping
motion tests before and after treatment (pretest-posttest). The results of statistical analysis
showed a significant improvement in the locomotor movement ability of students after
participating in the Team Games Tournament learning model. These findings show that
the Team Games Tournament learning model is effective at the elementary school level.
This research is expected to make a positive contribution to sports teachers in designing
an effective learning model program
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INTRODUCTION

Pendidikan jasmani merupakan bagian
integral dari pendidikan di sekolah dasar yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
fisik, keterampilan motorik, sikap sosial, serta
nilai-nilai sportivitas peserta didik (Suherman,
2009). Dalam konteks ini, kemampuan gerak
seperti
komponen penting yang perlu ditanamkan sejak
2018).
mencakup berbagai jenis pergerakan tubuh yang

dasar gerak lokomotor menjadi

dini (Kurniawan, Gerak lokomotor
berpindah tempat seperti berlari, melompat,
melangkah, dan berjalan. Kemampuan ini

merupakan  fondasi bagi  perkembangan
keterampilan gerak yang lebih kompleks di masa
2016).

demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan

mendatang (Barnett et al.,, Namun
bahwa banyak siswa sekolah dasar belum
menguasai gerak lokomotor secara optimal. Hal
disebabkan  oleh
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan,

ini  dapat kurangnya
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak
usia sekolah dasar.

Model pembelajaran konvensional yang
masih banyak digunakan guru seringkali bersifat
satu arah, kurang melibatkan siswa secara aktif,
dan cenderung membuat peserta didik pasif
dalam proses belajar (Azis et al., 2006). Padahal,
siswa sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan motorik dan sosial yang sangat
aktif,
pembelajaran  yang mampu
kebutuhan fisik, sosial, dan kognitif secara
seimbang (Juliantine et al., 2013). Salah satu

model

sehingga  diperlukan  pendekatan

memfasilitasi

pembelajaran yang relevan untuk

mengatasi permasalahan ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT). Model TGT menekankan
pada kerja sama dalam kelompok, permainan
edukatif, dan kompetisi yang sehat, sehingga

mampu menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan menantang bagi siswa
(Joyce & Weil, 2011).
Model TGT juga memberikan

kesempatan bagi semua siswa untuk aktif

berpartisipasi,  saling membantu  dalam

memahami materi, serta meningkatkan motivasi
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belajar melalui pendekatan permainan dan
turnamen. Dalam  konteks pembelajaran
pendidikan jasmani, pendekatan sangat
cocok untuk diterapkan karena melibatkan

aktivitas

ini

fisikk yang dapat mengembangkan
kemampuan gerak dasar, termasuk gerak
lokomotor (Khoiriah & Yudiana, 2019).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif ~ dapat
meningkatkan hasil belajar, keterampilan sosial,
serta  keterlibatan dalam

pembelajaran (Lutan & Suherman,

siswa proses
2000).
Namun, penelitian mengenai pengaruh spesifik
model TGT terhadap aspek gerak lokomotor
masih relatif terbatas, khususnya di lingkungan
sekolah dasar di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan guna mengkaji secara
empiris sejauh mana model
TGT  berpengaruh  terhadap

peningkatan kemampuan gerak lokomotor siswa

pembelajaran
kooperatif

sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan
metode pembelajaran pendidikan jasmani yang
lebih efektif, menyenangkan, dan adaptif
terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, hasil dari
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan gerak
sekaligus membentuk karakter siswa melalui

kerja sama dan sportivitas.
METHODS

Pada penelitian menggunakan metode
penelitian eksperimen dan desain penelitian
menggunakan one group pretest-posstest design.
Adapun populasi pada penelitian ini yaitu siswa
Kelas III Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)
Panyingkiran dan sampel pada penelitian ini
sebanyak 14 responden dengan teknik random
sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan
tes kemampuan dengan 3 (tiga) tahapan yaitu
tahap awalan, gerakan dan lanjutan dengan
menggunakan literasi fisik dari Sport of Life oleh
Dr. Dean Kriellaars. Analisis data menggunakan
uji paired sample t-test.
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RESULTS AND DISCUSSION
RESULTS

Deskripsi data pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Gerak Lokomotor
(Berjalan) Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran

Statistik Pretest Posttest
N 14 14
Mean 58,9 77,6
Minimum 40 70
Maximum 80 90

Berdasarkan data statistik pada Tabel 1

menunjukan bahwa nilai rata-rata gerak
lokomotor berjalan siswa MI Panyingkiran pada
pretest mempunyai nilai 58,9 dan meningkat
pada saat posttest sebesar 77,8.

deskripsi  data
lokomotor berlari siswa MI Panyingkiran dapat

diketahui pada Tabel 2 berikut ini.

Selanjutnya gerak

Tabel 2.
Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Gerak Lokomotor
(Berlari) Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran

Statistik Pretest Posttest
N 14 14
Mean 52,9 70,7
Minimum 30 50
Maximum 80 90

Berdasarkan data statistik pada Tabel 2

menunjukan bahwa nilai rata-rata gerak
lokomotor berlari siswa MI Panyingkiran pada
pretest mempunyai nilai 52,9 dan meningkat
pada saat posttest sebesar 70,7.

data
lokomotor melompat siswa MI Panyingkiran

dapat diketahui pada Tabel 3 berikut ini.

Selanjutnya  deskripsi gerak

Tabel 3.
Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Gerak Lokomotor
(Melompat) Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Panyingkiran
Statistik Pretest Posttest
N 14 14
Mean 46,9 63,6
Minimum 30 50
Maximum 65 85

Berdasarkan data statistik pada Tabel 3

menunjukan bahwa nilai rata-rata gerak
lokomotor melompat siswa MI Panyingkiran
mempunyai 46,9 dan

meningkat pada saat posttest sebesar 63,6.

pada pretest nilai
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
dan deskripsi dari uji normalitas tersebut dapat
diketahui pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.
Deskripsi Data Hasil Uji Normalitas Gerak Lokomotor
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran

Kelompok P (Shapiro-Wilk)  Sig. Kesimpulan
Pretest Berjalan 0.645 0.05 Normal
Posttest 0.026 0.05 Normal
Pretest Berlari 0.271 0.05 Normal
Posttest 0.083 0.05 Normal
Pretest  Melompat 0.263 0.05 Normal
Posttest 0.355 0.05 Normal

Pada Tabel 4 berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, seluruh
data gerak Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran, baik pada pretest

lokomotor  siswa

maupun posttest, berada dalam kategori
berdistribusi normal. Nilai signifikansi (Sig.)
untuk gerak berjalan adalah 0,645 (pretest) dan
0,026 (posttest), untuk berlari 0,271 (pretest) dan
0,083 (posttest), serta untuk melompat 0,263
(pretest) dan 0,355 (posttest). Meskipun nilai
signifikansi posttest berjalan (0,026) berada
sedikit di bawah batas 0,05, namun secara
keseluruhan data dapat dikatakan normal karena
sebagian besar hasil menunjukkan nilai Sig. >
0,05. Dengan demikian, data memenuhi asumsi
normalitas dan layak wuntuk dianalisis
menggunakan uji parametrik.

Selanjutnya uji homogenitas penelitian ini
ditunjukkan dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5.
Deskripsi Data Hasil Uji Homogenitas
Kelompok Sig. Kesimpulan
Pretest-Posttest Berjalan 0.092  Homogen
Pretest-Posttest Berlari 0.306 Homogen
Pretest-Posttest Melompat 0.612  Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada
Tabel 5, seluruh data gerak lokomotor siswa
dinyatakan homogen, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari 0,05 pada
semua jenis gerakan. Untuk gerakan berjalan
0,092, 0,306,
melompat 0,612. Hal ini menunjukkan bahwa
varians antara data pretest dan posttest pada

diperoleh Sig. berlari dan

masing-masing jenis gerak lokomotor adalah

seragam, sehingga memenuhi asumsi
homogenitas dan dapat dilanjutkan dengan

analisis statistik parametrik.
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Kemudian uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan paired sample t-test dan hasil
analisis dapat diketahui pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6.
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-test Gerak Lokomotor
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran

Kelompok  tyiung teabel Sig Selisih Persentase
Gerak

Lokomotor 8.03 2.160 0.000 18.92 32,1%
Siswa MI

Hasil uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest gerak lokomotor siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran. Nilai thitung
sebesar 8,03 lebih besar dari t-tabel 2,160,
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang
berarti perbedaan tersebut signifikan secara
statistik.  Selisih 18,92
menunjukkan peningkatan yang nyata, dengan

rata-rata  sebesar
persentase peningkatan mencapai 32,1%. Hal ini
membuktikan bahwa intervensi pembelajaran
yang diberikan efektif dalam meningkatkan
kemampuan gerak lokomotor siswa.

DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
gerak lokomotor siswa Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Model TGT mengintegrasikan unsur kerja
sama, permainan, dan kompetisi sehat yang
dapat meningkatkan motivasi serta semangat
belajar siswa (Joyce & Weil, 2011). Dalam
pembelajaran gerak lokomotor yang melibatkan
aktivitas fisik seperti berlari, berjalan, dan
melompat, keterlibatan aktif menjadi faktor
penting dalam proses penguasaan keterampilan
dasar gerak (Duarte et al., 2022). Pendekatan
TGT memungkinkan siswa belajar
bermain dalam kelompok kecil yang mendukung

sambil

satu sama lain, sehingga tercipta suasana belajar
yang menyenangkan dan tidak menekan.

Penelitian ini mendukung temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
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secara simultan (Khoiriah & Yudiana, 2019).
Selain itu, suasana kompetitif yang positif dalam
TGT  juga
menunjukkan performa terbaiknya, sekaligus

mendorong  siswa  untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan
sportivitas (Azis et al., 2006). Oleh karena itu,
TGT dalam pendidikan
jasmani dapat menjadi strategi yang -efektif

untuk meningkatkan kemampuan motorik dasar

penerapan model

siswa sejak usia dini.
CONCLUSION

hasil
pembahasan dalam penelitian

Berdasarkan analisis dan
ini, dapat
model

bahwa pembelajaran

Tournament (TGT)
signifikan

disimpulkan
kooperatif Team Games

berpengaruh  secara terhadap

peningkatan kemampuan gerak lokomotor siswa
sekolah dasar terutama sekolah Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Panyingkiran.
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